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PENDAHULUAH

A. Latar Belakang

Proses menua adalah suatu proses adlami yang akan terjadi pada pada
setiap makluk hidup dan Bahwa semua makhluk hidup memiliki siklus
kehidupan menuju tua yang diawali dengan proses kelahiran, tumbuh
menjadi dewasa, berkembang biak, menjadi tua dan akhirnya tutup usia.
Sedangkan usia lanjut adalah masa yang tidak bisa dielakkan bagi orang
yang dikarunia umur panjang. Keberhasilan pembangunan yang telah
dilaksanakan, terutama dalam hidang kesehatan berdampak pada angka
usia harapan hidup penduduk. Kemajuan bidang kesehatan dan
kemampuan seseorang dalam menjaga kesehatan menyebabkan
meningkatnya usia harapan hidup. Usia harapan hidup yang meningkat,
mencerminkan makin bertambah panjangnya masa hidup seseorang yang
membawa konsekuensi makin bertambahnya jumlah penduduk usia
lanjut. Kondisi masa tua yang semakin panjang ini diharapakan tidak
menjadi beban, namun tetap menjadi sumber daya manusia yang

memberikan manfaat. (Djalali, 2016)

Memasuki usia tua banyak mengalami kemunduran misanya
kemunduran fisik, perubahan kemampuan motorik pada usia lanjut,
perubahan kemampuan mental pada usia lanjut, dan perubahan minat

pada usialanjut. (Supriadi, 2015)



Hipertenss merupakan penyakit yang dapat diminimalisasikan tingkat
kekambuhannya, hal tersebut dapat dilakukan dengan tetap menjaga gaya
hidup berupa asupan makanan yang seimbang serta aktivitas fisik yang
cukup. Pada lansia penderita hipertensi diperlukan pengukuran tekanan
darah yang rutin agar tekanan darahnya dapat terpantau dengan baik.
Hipertensi dapat dicegah dengan menghindari faktor penyebab terjadinya
hipertens yaitu pengaturan pola makan, gaya hidup yang benar,
menghindari kopi, merokok dan akohol, mengurangi konsumsi garam
yang berlebihan dan aktivitas yang cukup seperti olahraga yang teratur.

(Dian Ika Puspitasari, 2017)

Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan jumlah penderita
hipertensi akan terus meningkat seiring dengan jumlah penduduk yang
bertambah pada 2025 mendatang diperkirakan sekitar 29% warga dunia
terkena hipertensi. WHO menyebutkan negara ekonomi berkembang
memiliki penderita hipertensi sebesar 40% sedangkan negara maju hanya
35%, kawasan Afrika memegang posis puncak penderita hipertens,
yaitu sebesar 40%. Kawasan Amerika sebesar 35% dan Asia Tenggara
36%. Kawasan Asia penyakit ini telah membunuh 1,5 juta orang setiap
tahunnya. Hal ini menandakan satu dari tiga orang menderita hipertensi.
Sedangkan di Indonesia cukup tinggi, yakni mencapai 32% dari total

jumlah penduduk (Widiyani, 2013).

Hipertens di Provins Jawa Timur mencapa 26,2% terutama penyakit
hipertens tertinggi terdapat pada kelompok lansia usia = 75 tahun yaitu

62,4%. Hipertensi di kabupaten jember mencapai 53.431 pada tahun



2018 dan akan meningkat tiga kali lipat pada tahun 2025. Di daerah
kecamatan Rambipuji sekitar 62% warga yang terkenak hipertens.

(Mélia Leidi Mamahit, 2017)

Dari angka kejadian penyakit hipertensi di atas, maka perlu adanya suatu
upaya penanganan dan pencegahan pada penyakit ini guna memperkecil
resiko terjadinya komplikas lebih lanjut serta memperkecil angka
kegadian penyakit hipertensi dimasa yang akan datang. Dalam hal ini
perawat berperan sebagal pemberi asuhan keperawatan kepada lansia
yang sakit, sebagai pendidik kesehatan dan sebagai fasilitator agar
membantu mencari solusi. Hasil observasi yang didapatkan saat penulis
melakukan  pengkajian  mengetahui penyebab,  pencegahan,
penatalaksanaan yang tepat serta belum memahami dan melaksanakan
pengaturan diit hipertensi, sehingga perlu adanya tindakan keperawatan
untuk mencegah terjadinya komplikasi, disisi lain tidak adanya ahli gizi
yang berperan dalam pengaturan diet hipertensi, belum adanya pengganti
menu secara periodik sesuai penyakit yang diderita, belum dilaksanakan
pengukuran tekanan darah secara teratur, belum diberikan pendidikan
kesehatan secara teratur. Kecenderungan yang dilakukan bila mengalami
gegjaa penyakit hipertensi seperti pusing, tengkuk leher kaku adalah
dengan membeli obat-obatan diwarung dari pada harus memeriksakan

kondis penyakitnya ke fasilitas kesehatan yang ada.

Melihat dan mencermati dari latar belakang tersebut, maka penulis
tertarik untuk mengelola klien dengan hipertensi pada lansia sebagai

asuhan keperawatan dan dijadikan sebagai Karya Tulis lImiah dengan



judul: “Asuhan Keperawatan Gerontik pada Lansia Ny. S dengan

Hipertensi di Puskesmas Rambipuji Kabupaten Jember”.
B. Tujuan

1. Tujuan Umum

Tujuan dari karya ilmiah ini adalah mempelgjari dan memberikan
pemahaman tentang Asuhan Keperawatan pada Lansia dengan

Hipertens.
2. Tujuan Khusus
Adalah tujuan khusus penulisan karyatulisini yaitu penulisan mampu:
a. Melakukan pengkajian pada klien lansia dengan Hipertens.
b. Merumuskan analisa yang sesuai klien lansia dengan Hipertensi.

c. Merumuskan diagnosa yang muncul pada klien lansia dengan

Hipertens.

d. Menentukan intervensi keperawatan pada klien lansia dengan

Hipertens.

e. Meakukan implementasi keperawatan pada klien lansia dengan

Hipertens.

f. Mampu mengevaluasi tindakan keperawatan pada klien lansia dengan

Hipertens.



g. Mampu mendokumentasi tindakan yang telah dilakukan pada klien

lansia dengan Hipertensi.

C. Metodeogi

Pada Karya Tulis llmiah ini penulis menggunaka metode diskripsi

dengan pendekatan proses asuhan keperawatan.

D. Manfaat

1. Bagi Pemerintah/Dinkes

Dapat memberikan masukan bagi dinas kesehatan untuk langka-
langka kebijakan dalam rangka peningkatan mutu keperawatan
terutama yang berkaitan dengan Asuhan Keperawatan Lansia pada

Hipertens.

2. Bagi Petugas K esehatan

Sebagai informas data, bahan pertimbangan dan masukan bagi

petugas kesehatan khususnya rumah sakit dan puskesmas.

3. Bagi Pendidikan

Sebagai sumber bacaan atau referensi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan kerawatan khususnya pada klien dengan Hipertensi dan

dapat menambah pengetahuan bagi para pembaca.



4. Bagi Klien

Klien dapat digunakan sebagai informasi dan pengetahuan tentang
kualitas asuhan keperawatan, khususnya pada pasien lansia dengan

Hipertens.
5. Bagi Pembaca

Sebagai sumber informasi bagi pembaca tentang penyakit Hipertensi

dan perawatan Hipertens.



